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RINGKASAN 

 
Pengaruh Ekstrak Daun Alpokat (Persea americana Mill) terhadap Daya 

Hambat Bakteri Shigella dysenteriae Eny Setianing Wulandari, 10021010342; 

2014: 76 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam hidup seseorang. Namun tanpa 

disadari tubuh kita rentan dengan munculnya beberapa penyakit. Penyakit yang sering 

timbul di kalangan masyarakat adalah penyakit disentri. Berdasarkan penyebabnya 

disentri dapat dibedakan menjadi dua yaitu disentri amuba dan disentri basiler. 

Disentri basiler ini dapat disebabkan oleh bakteri Shigella dysenteriae. 

Seiring dengan berkembangnya penggunaan tanaman obat dalam kesehatan, 

keinginan masyarakat terhadap khasiat dan manfaat tanaman obat juga semakin 

berkembang. Pada umumnya tumbuhan tertentu dapat  mengandung zat antimikroba. 

Salah satu tanaman yang mengandung zat antimikroba adalah tumbuhan alpokat. 

Tanaman alpokat ini memiliki ciri antara lain: pohon kecil, tinggi 3-10 m, berakar 

tunggang, batang berkayu, bulat, warnanya coklat kotor, banyak bercabang, ranting 

berambut halus. Sifat kimiawi dari masing-masing bagian untuk buah dan daun 

mengandung saponin alkaloida dan flavanoid, 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa alpokat dapat berfungsi 

sebagai antibakteri. Daun mempunyai aktivitas antibakteri dan menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus strain A dan B. Staphylococcus albus, 

Pseudomonas sp; Proteus sp; Escherichea coli dan Bacillus subtilis. Sejauh ini belum 

ditemukan penelitian yang menggunakan ekstrak daun alpokat sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Shigella dysenteriae sebagai penyebab penyakit disentri. 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak daun 

alpokat (Persea americana Mill) terhadap daya hambat bakteri Shigella dysenteriae 

mulai terjadi hambatan pada konsentrasi 0,4%. Hal ini berarti bahwa Konsentrasi 



 
 

ix 
 

Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun alpokat (Persea americana Mill) yang 

mampu menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae adalah 0,4%. Berdasarkan 

hasil ANOVA pengaruh ekstrak daun alpokat (Persea americana Mill) terhadap daya 

hambat bakteri Shigella dysenteriae antarserial konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 

1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% memiliki nilai F sebesar 238,456 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 (P<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat signifikan antar perlakuan yaitu pengaruh ekstrak daun alpokat (Persea 

americana Mill) terhadap daya hambat bakteri Shigella dysenteriae. Pada hasil uji 

Duncan pengaruh ekstrak daun alpokat (Persea americana Mill) terhadap daya 

hambat bakteri Shigella dysenteriae konsentrasi 0,4% mempunyai daya hambat yang 

berbeda nyata terhadap semua konsentrasi kecuali dengan ekstrak 0,6%. Ekstrak daun 

alpokat konsentrasi 0,6% mempunyai daya hambat yang berbeda signifikan terhadap 

semua konsentrasi. Ekstrak daun alpokat konsentrasi 0,8%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% 

mempunyai daya hambat yang berbeda signifikan terhadap semua konsentrasi.  

Terhambatnya pertumbuhan Shigella dysenteriae oleh ekstrak daun alpokat 

disebabkan karena adanya kandungan senyawa kimia yang bersifat antibakteri. 

Senyawa tersebut antara lain senyawa flavonoid dan saponin. Aktivitas flavonoid ini 

disebabkan oleh kemampuannya untuk membentuk senyawa kompleks dengan 

protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan membran sel bakteri. Rusaknya 

membran dan dinding sel akan menyebabkan metabolit penting di dalam sel akan 

keluar, akibatnya terjadi kematian sel. Saponin sebagai antibakteri adalah bereaksi 

dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, lalu 

membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. 

Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi 

permeabilitas membran sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  Ekstrak daun alpokat 

(Persea americana Mill) berpengaruh terhadap daya hambat bakteri Shigella 

dysenteriae Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun alpokat (Persea 

americana Mill) terhadap bakteri Shigella dysenteriae adalah 0,4%. 
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